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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang yang telah 

dijelaskan di atas, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Bahwa negara-negara anggota Uni Eropa melanggar Prinsip Non-

Diskriminasi dalam penerimaan pengungsi antara Pengungsi Ukraina dengan 

pengungsi internasional khususnya Timur Tengah yaitu didasarkan latar 

belakang orang-orang pengungsi itu sendiri, seperti asal negara dari pengungsi, 

ras, suku, agama, bahkan bahasa/budaya ini menjadi penetuan sikap negara-

negara di Uni Eropa terhadap pengungsi. Selain itu, karena dalam penerimaan 

Pengungsi Ukraina ini juga di landasi adanya kemauan politik dan selective 

solidarity oleh Uni Eropa membuat kesenjangan yang sangat menonjol. Maka, 

hal ini yang membuat sikap negara-negara Uni Eropa terlihat lebih terbuka dan 

hangat dalam menerima Pengungsi Ukraina dibandingkan dalam penerimaan 

pengungsi internasional khususnya Pengungsi Timur Tengah. Perbedaan sikap 

dalam penerimaan Pengungsi Ukraina dan Pengungsi Internasional ini 

membuat negara-negara Uni Eropa melanggar Prinsip Non-Diskriminasi 

sebagaimana yang diatur dalam Pasal 3 Konvensi Jenewa 1951. 
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B. Saran 

Berdasarkan penjelasan dalam kesimpulan di atas, maka diajukan saran 

sebagai berikut: 

1) Negara-negara anggota Uni Eropa yang telah menjadi pihak dalam 

Konvensi Jenewa 1951 tentu seharusnya dapat bersikap terhadap 

pengungsi dengan berdoman pada ketentuan-ketentuan yang tertera dalam 

konvensi ini, bahkan negara-negara yang menjadi tempat kedatangan 

pengungsi perlu memperhatikan Prinsip Non-Diskriminasi sebab sikap 

mengenai larangan diskriminasi merupakan hal penting yang disoroti 

dalam hukum internasional. 

2) Perlunya pengaturan sanksi terhadap pelanggaran dari instrument hukum 

internasional khususnya dalam hal ini adalah sanksi atas pelanggaran dari 

ketentuan Konvensi Jenewa 1951, serta diharapkan kepentingan politik 

bukan lagi menjadi alasan untuk menimbulkan sikap diskriminasi terhadap 

penerimaan pengungsi. 
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